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Abstract

Pragmatics can be divided into two terms, (1) pragmatic as something is taught,
(2) pragmatic as a coloring in teaching action. The first part is subdivided into two
things, (a) the linguistic pragmatics as a field of study, and (b) pragmatic as one
face in language or the so-called communicative function. Therefore, pragmatics
relate to the conditions which resulted in a matching or absence of language in
communication. The dialogues in the novel Saga no Gabbai Bacchan can be
identified by the pragmatic aspects. The message conveyed otherwise in
accordance with the conditions will lead to a different interpretation. This will
lead to deviations pragmatic. The message conveyed otherwise in accordance with
the conditions will lead to a different interpretation. This will lead to deviations
pragmatic. Pragmatic deviation is a deviation that occurs due to irregularities in
the communicative situation with the disclosure of the message to the recipient
differently interpreted. This is because of differences in understanding in
understanding the message delivered by messenger.

Keywords: Deviation, pragmatics, dialogues, Japanese novel

A. Pendahuluan

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang semakin dikenal pada
masa sekarang ini, walaupun pada kira-kira dua dasa warsa yang silam, ilmu ini
jarang atau hampir tidak pernah disebut oleh para ahli bahasa. Hal ini dilandasi
oleh semakin sadarnya para linguis, bahwa upaya untuk menguak hakikat bahasa
tidak akan membawa hasil yang diharapkan tanpa didasari pemahaman terhadap
pragmatik, yakni bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi (Leech,

1983:1). Leech (1983: 8) mengartikan pragmatik sebagai studi tentang makna
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dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situasions). Pragmatik
dapat dibedakan atas dua hal, yaitu (1) pragmatik sebagai sesuatu yang diajarkan,
(2) pragmatik sebagai suatu yang mewarnai tindakan mengajar. Bagian pertama
masih dibagi lagi atas dua hal, yaitu ( a) pragmatik sebagai bidang kajian
linguistik, dan (b) pragmatik sebagai salah satu segi di dalam bahasa atau disebut
fungsi komunikatif. Oleh karena itu, pragmatik dapat berkenaan dengan syarat-
syarat yang mengakibatkan serasi tidaknya bahasa dalam komunikasi.

Sedangkan memperlakukan bahasa secara pragmatik ialah memperlakukan
bahasa dengan mempertimbangkan konteksnya, yakni penggunaannya pada
peristiwa komunikasi (Holmes, 1994: 286). Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan tentang batasan pragmatik. Pragmatik adalah suatu telaah
umum mengenai bagaimana caranya konteks mempengaruhi peserta tutur dalam
menafsirkan kalimat atau menelaah makna dalam kaitannya dengan situasi
ujaran.Pragmatik berkaitan dengan ujaran, yang berarti pada peristiwa tertentu,
tindakan yang dilakukan dengan sengaja oleh pembicara pada waktu dan tempat,
biasanya melibatkan bahasa. Pada peristiwa ini logika dan tanda-tanda umum
berkaitan dengan sifat dan jenis ekspresi, tetapi tidak dengan sifat yang berbeda
dari token untuk suatu tanda, atau ucapan dan pengguanaan Yyang
membedakannya dari sifat tertentu. Pragmatik kadang-kadang ditandai dengan
suatu ciri efek dari konteks. Hal ini dapat dikatakan berkaitan dengan ucapan,
yaitu seseorang secara kolektif mengacu pada semua fakta yang bervariasi dari

ucapan sebagai suatu 'konteks.'

Parker (1986: 11) mengemukakan pragmatik sebagai salah satu cabang
ilmu bahasa yang mempelajari bahasa secara eksternal atau berdasarkan makna
konteks. Berikut penjelasan yang diutarakan oleh Parker: “Pragmatics is distinct
from grammer, which is the study of the internal structure or language.

Pragmatics is the study of how language is used to communicate”.

Dari kutipan yang dikemukakan Parker tersebut dapat dijelaskan bahwa
kajian pragmatik berbeda dari kajian tata bahasa yang mengkaji tentang struktur

internal bahasa, tetapi pragmatik merupakan ilmu bahasa yang mengkaji tentang
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bagaimana bahasa digunakan untuk berkomunikasi. Kata kunci menurut Parker
terletak dari makna yaitu bahasa yang digunakan dalam situasi berkomunikasi.
Situasi berkomunikasi yang dimaksud adalah konteks ketika sebuah ujaran
digunakan mempengaruhi makna dari ujaran tersebut. Pragmatik merupakan
kajian yang menelaah makna wacana ditinjau dari segi konteks. Maksud konteks
berhubungan dengan situasi kalimat yang dimaksud terjadi. Kajian pagmatik
sebagai salah satu bagian dari ilmu bahasa yang menelaah penggunaan bahasa
yang berintegrasi dengan fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik, mengkaji
suatu penggunaan bahasa yang tidak bisa terlepas dari unsur fonologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik. Definisi pragmatik dikemukakan oleh beberapa ahli
dengan redaksi yang berbeda. Wierzbicka (2003: 5), dengan mengandaikan bahwa
pemaknaan merupakan proses dinamis yang melibatkan negosiasi antara
pembicara dan pendengar serta antara konteks ujaran (fisik, sosial, dan linguistik)
dan makna potensial yang mungkin dari sebuah ujaran-ujaran, mendefinisikan
pragmatik sebagai bidang yang mengkaji makna dalam interaksi (meaning in
interaction). Itakura (2000: 5) juga mengatakan bahwa pragmatik merupakan
disiplin ilmu yang mempelajari pemakaian tanda, yang secara spesifik dapat
diartikan sebagai cara orang menggunakan tanda bahasa dan cara tanda bahasa itu
diinterpretasikan. yang dimaksud orang menurut definisi tersebut adalah pemakai

tanda itu sendiri, yaitu penutur.

Menurut Purwo (1990:11) pragmatik adalah studi tentang makna dalam
hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situations) yang meliputi unsur-
unsur penyapa dan yang disapa, konteks, tujuan, tindak ilokusi, tuturan, waktu,
dan tempat. Di dalam penelitian ini, kegagalan pragmatik antarbudaya di dalam
bidang terjemahan diartikan sebagai gagal memunculkan aspek-aspek pragmatik
dan sosiopragmatik yang sepadan dan memenuhi nosi Larson tentang tiga kriteria

terjemahan yang baik, yaitu ketepatan, kejelasan, dan kewajaran.

Masih kurangnya kajian pragmatik di Indonesia, khususnya penelitian
pragmatik antarbudaya, terutama yang menyangkut masalah penyimpangan

pragmatik, dalam ranah ini perlu ditingkatkan. Untuk itu, sebuah kajian pragmatik
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tentang penyimpangan pragmatik di dalam dialog, terutama dialog yang terdapat
di dalam novel perlu dilakukan. Selanjutnya, penelitian ini mengkaji
penyimpangan pragmatik yang muncul di dalam dialog novel Saga no Gabai

Bacchan karya Shimada Yoshici (2001).

B. Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang mendalam
tentang penyimpangan pragmatik dalam terjemahan dialog pada novel Saga no
Gabai Bacchan. Untuk itu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi (Content analysis), dengan pendekatan kualitatif untuk mengkaji
penyimpangan pragmatik dalam teremahan dialog pada novel Saga no Gabai
Bacchan (SGB). Metode analisis isi digunakan untuk menganalisis secara
sistematis data atau penyebab penyimpangan pragmatik dalam dialog novel SGB,
menyangkut hal-hal yang tekait dengan aspek ujaran yang mengandung unsur
pragmatik dan penyimpangannya. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berlangsung melalui beberapa tahap secara selektif seperti reduksi
data, yaitu proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, meringkas dan
mengubah data mentah, kemudian penyajian data, penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Dalam diagram dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi Data

Kesimpulan:

Penarikan/Verifikasi
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Adapun langkah-langkah praktis yang ditempuh dalam analisis data adalah

sebagai berikut.

a. Data penelitian ini adalah ungkapan verbal (verbal expressions) berupa suatu
ujaran dalam dialog novel SGB yang mengungkapkan aspek penyimpangan
pragmatik yang tidak dipahami oleh lawan bicara dalam novel tersebut.
Ujaran ini kemudian direduksi dengan cara mengatagorisasikan ke dalam
bentuk-bentuk pesan yang berhasil dan tidak berhasil tersampaikan.

b. Data berupa penyimpangan pragmatik dalam dialog SGB dikategorisasi
menurut penyimpangannya.

c. Hasil dari kategorisasi di atas meliputi berhasil dan tidak berhasil dialog
tersampaikan mengenai makna pragmatiknya.

d. Mengukuhkan kesimpulan yang telah ditarik sejak pengumpulan data dan
yang sebelumnya diarahkan secara longgar, terbuka, dan skeptis. Pengukuhan
kesimpulan (verifikasi) dilakukan dengan cara intensif dengan memeriksa
kembali setiap data dan kesesuaian kategorisasi yang telah dilakukan.
Langkah ini dimaksudkan untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif
yang selanjutnya makna-makna yang muncul dari data diuji kebenarannya,
kekokohannya yang sekaligus merupakan kevalidannya.

Untuk mendapatkan keabsahan data suatu penelitian yang mencakup
kredibilitas  (Credibility), dependabilitas (dependability), transferabilitas
(transferability), dan konfirmabilitas (Confirmability), yang dijabarkan sebagai
berikut:

a. Kredibilitas suatu penelitian adalah penelitian kualitatif yang kredibel atau
terpercaya dari persfektif partisipan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1. Peneliti terlibat langsung dalam penelitian ini, sekaligus sebagai instrumen
penelitian, sehingga data yang dikumpulkan dari sumber data yaitu, dialog

pada novel SGB yang diteliti dapat dipertanggungjawabkan.
2. Ketelitian membaca sumber data, dan mendalaminya. Kemudian

dilanjutkan dengan deskripsi terhada penuimpangan aspek pragmatik.
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3. Kecukupan teori yakni mengkaji teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti yaitu tentang penyimpangan aspek-aspek
pragmatik, yang didukung oleh teori.

4. Melakukan triangulasi teori, yaitu melalui pengkajian ulang terhadap teori-
teori yang relevan untuk pengesahan data-data penelitian.

5. Triangulasi pakar, yakni melakukan wawancara yang mendalam dengan
pakar pragmatik secara langsung dalam rangka penguatan temuan data
penelitian.

6. Pemeriksaaan sejawat, yaitu melalui diskusi dengan para dosen dan rekan
sejawat.

b. Dependabilitas suatu penelitian merupakan kemampuan peneliti untuk
menyikapi dan menjelaskan perubahan-perubahan konteks penelitian yang
terjadi di lapangan. Penelitian penyimpangan pragmatik dalam dialog pada
novel SGB ini, peneliti harus memperhitungkan kemungkinan terjadinya
perubahan-perubahan pada teks penyimpangan pragmatik dalam dialog
mengingat sumber yang diteliti adalah novel, maka edisi revisi dapat terjadi
dalam hal penyempurnaan novel SGB ini.

c. Transferabilitas, yaitu tingkat kemampuan hasil penelitian kualitatif untuk
dapat digeneralisasikan dengan konteks yang lain. Dalam penelitian ini
peneliti berusaha untuk melengkapi teori-teori dan konsep-konsep yang jelas
agar hasil penelitian ini merupakan hasil hasil penelitian terjemahan yang
dapat menjadi landasan penelitian terjemahan lainnya.

d. Konfirmabilitas merupakan tingkat objektivitas hasil penelitian. Untuk
konfirmabilitas penelitan ini, peneliti melakukan dokumentasi data penelitan
dengan cermat supaya dapat di cek berulang-ulang dari keselurhan data yang
dikumpulkan. Data yang dianalisis adalah data yang telah dipilih, dipilah, dan
diverifikasi dengan cermat dan terinci, sehingga hasil penelitian adalah hasil

analisis data yang objektif.
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C. Hasil Penelitian

Penyimpangan

pragmatik  dalam

terjemahan

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang

adalah penyimpangan

terjemahan yang terjadi akibat adanya penyimpangan dalam situasi makna dari

penerima pesan dan situasi komunikatif dalam pengungkapan pesan.

Dari penyimpangan pragmatik tersebut diperoleh hasil penelitian yang dapat

disimpulkan dalam tabel berikut:

Tabel 1: Jenis-jenis penyimpangan pragmatik dalam dialog novel SGB

No Jenis penyimpangan Kalimat Cara baca Penyimpangan
1 Penyimpangan THEEH 2, Demo i
£, B HE | bachan, ore,
Naturalisasi e kanji mo
negate
Boku wa o
BRIZOHH72 | piragana to VB2
EHhETFT katakana de
EZTWEE | jkite ikimasu | 1% 1 F
_a—
2 ‘Couplet’ atau ‘triplet’ | KL, KL | Daijoubu.. KL, 2,
kX, BLE daii
dan ‘quadruplet’ 5. 5105 ajjoubu.. A
tashitara, 5
ni naru
3 Netralisasi/generalisasi HEVGERIE | Amari pEE
N LT benkyou
5. RIS B bakari shite
IS kara kuse ni
naru yo
4 Penerjemahan deskriptif | = 9 2>, HZA | Souka, nihon | HAIZ\N = 5
WZWiz b, Bl | niitara,
&fungsional WD A A betsu ni
h komaran
mon ne
5 Penjelasan dengan | JHFIF - T/ | Tsuuchihyou | JE8FNZ
LTHWVWoD tte tashite
mo ii no
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anotasi

Kompensasi

6 Penyetaraan cultural Z 90, B Souka . Betsu | BIIZONS 2372 T
O NRRT ni Hiragana
b, omnHE | demo, b
e wakarumond
a.
7 Penyimpangan NEFKRET) | Jinsei wa waE
sougouryoku

D. Pembahasan

Terdapat kesenjangan budaya antara Indonesia dan Jepang sehingga dalam

penerjemahan pragmatik dengan terlihat penyimpangan pragmatik berikut:

1.

Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Naturalisasi pada Dialog

Novel SGB

Penyimpangan pragmatik melalui penyimpangan naturalisasi yang terjadi

karena melakukan pemahman dialog dengan teknik naturalisasi tapi dilakukan

dengan tidak menyerap ‘cultural words’ .

Tabel 2 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Naturalisasi pada Dialog Novel SGB

No Kalimat Cara Baca Penyimpangan
1 THEbo A, i, FEFH T | Demo bachan, ore, kanji | 15
=+ mo nigate
2 BEIXO BN & B ¥ 5T | Boku wa hiragana to T8 FF, OB
X CWVWEET katakana de ikite ikimasu | 7373
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Pada tabel 2 penyimpangan naturalisasi terjadi pada data 1 yaitu kata {5
“F “kanji” dan pada data 2 pada kata 77 ¥ 77 “katakana® dan OB 372

“hiragana”. Ketiga kata tersebut adalah dialog yang ditulis apa adanya yang
disampaikan oleh pembawa pesan kepada lawan bicara (penerima pesan), tanpa
penjelasan maksud dari kata tersebut. Penerima pesan, tentunya tidak semua dapat
memahami ketiga kata tersebut, karena tidak terdapat padanan yang menjelaskan
maksud dari kata-kata sebagai pesannya, sehingga penerima Bsa akan berfikir

tentang makna dari ketiga kata bahasa Jepang tersebut.

2. Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan ‘Couplet’ atau ‘Triplet’ dan

‘Quadruplet’ pada Dialog Novel SGB

Penyimpangan yang terjadi karena melakukan ketiga teknik ini, tapi tidak

melakukan pengkombinasikan beberapa teknik berbeda sekaligus.

Tabel 3 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan ‘Couplet’ atau ‘Triplet’ dan

‘Quadruplet’ pada Dialog Novel SGB

No Kalimat Cara Baca Penyimpangan
1 | ROLR, KLk, &L | Daijoubu. Daijoubu. Kbk, 2.
-6, 51I75 Tashitara, 5 ni naru
~IZ72%

Pada data 1 terjadi penyimpangan triplet, yaitu tiga teknik sekaligus, yaitu
terdapat pada kata KUK “daijoubu”, & “ashi”, dan  ~I\Z72 % “~ni naru”.
Teknik yang semestinya digunakan adalah teknik naturasilasi, deskriptif dan
penjelasan anotasi. Tapi dalam kalimat ini tidak teknik triplet. Kata daijoubu
muncul sebagai percakapan khusus, karena kemunculan kata daijoubu dalam
percakapan ini memerlukan konteks khusus. Konteks khusus tersebut adalah
konteks yang menimbulkan terjadinya pengungkapan kata daijoubu. Sedangkan
kata ashi yang semestinya menggunakan pemahaman deskriptif, yaitu yang
memerlukan penjelasan, dalam pemahaman dialog ini tidak terjadi, sehingga

menimbulkan penyimpangan dalam aspek pragmatik.
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3. Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Netralisasi (Generalisasi)

pada Dialog Novel SGB

Penyimpangan ini terjadi karena pada dialog tidak mengganti pesan
dengan kata yang bermakna lebih sempit dengan kata dengan makna lebih luas.
Dengan kata lain, tidak melakukan teknik parafrasa dalam tingkatan kata sebagai

penyampai pesan.

Tabel 4 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Netralisasi (Generalisasi) pada Dialog

Novel SGB
No Kalimat Cara Baca Penyimpangan
1 HE D fFRIZANY LT | Amari benkyou bakari shite JE
M, RIS D K kara kuse ni naru yo

Pada data 1 penyimpangan netralisasi terjadi pada kata JiE  “kuse”.
Penyimpangan terjadi karena tidak ada teknik parafrasa atau perluasan makna kata
dalam pesan. Ini sebagai penyimpangan pragmatik dalam percakapan khusus,

karena kehadiran kata “kuse” ini memerlukan konteks khusus.

4. Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Deskriptif dan Fungsional

(Generalisasi) pada Dialog Novel SGB

Penyimpangan pragmatik ini terjadi karena tidak menjelaskan aspek-aspek
kultural dengan cara menguraikan ukuran, warna, dan komposisi (deskriptif) atau

aspek manfaat unsur kultural tersebut (fungsional).

Tabel 5 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Deskriptif dan Fungsional (Generalisasi)

pada Dialog Novel SGB
No Kalimat Cara Baca Penyimpangan
1 9, BARIZWE Souka, nihon ni itara, betsu AARIZWTZ 6

5. BN S A Y Aa | ni komaran mon ne
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Pada data 1, penyimpangan deskriptif terjadi pada kata H A2\ 7= 5
“nihon ni itara”. Di sini tidak dijelaskan fungsional kultural, sehingga kalimat
tersebut melanggar penyimpangan pragmatik dengan prinsip kualitas, karena
meyakini tidak akan terjadi masalah selama di Jepang. Kalimat ini berimplikasi
pada percakapan umum, karena kalimat nihon ni itara memerlukan konteks

khusus sebagai suatu pesan.

5. Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Penjelasan dengan Anotasi

pada Dialog Novel SGB

Penyimpangan terjadi karena penjelasan dengan anotasi tapi tidak
dilakukan dengan cara memberi penjelasan tambahan tentang aspek-aspek

kultural tertentu dalam sebuah terminologi.

Tabel 6 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Penjelasan dengan Anotasi pada Dialog

Novel SGB

No Kalimat Cara Baca Penyimpangan

1 WHESTRELTHW Tsuuchihyou tte tashite mo SRS
YD) ii no

Pada data 1 penyimpangan anotasi terjadi pada Kkata S SI
% “tsuuchihyouw”. Penyimpangan terjadi karena tidak ada penjelasan tambahan
pada kata tersebut, khususnya yang berkaitan dengan aspek-aspek kultural. Dalam
Bsa tsuuchihyou (raport) adalah suatu laporan penilaian formal yang tidak dapat
ditambahkan atau dikurangi seenaknya oleh sendiri. Dalam kalimat ini terjadi
percakapan dimana penyampai pesan melakukan penyimpangan yang berkaitan
dengan prinsip relevansi, dan berimplikasi pada pemahaman pesan secara umum,
karena kehadiran kata “fsuuchihyou” dalam percakapan tidak memerlukan

konteks khusus.

6. Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Penyetaraan Kultural pada

Dialog Novel SGB
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Penyimpangan teknik penyetaraan kultural dilakukan dengan tidak

menerjemahkan sebuah cultural word’ ke dalam kata yang sepadan dalam BSa.

Tabel 7 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Penyetaraan Kultural pada Dialog Novel

SGB

No Kalimat Cara Baca Penyimpangan

1 Z . BNZOB 23 | Souka . Betsu ni Hiragana demo, | BINNZONS 372 C
TH. ShBH b AR | wakarumonda. S

Pada data 1 penyimpangan penyetaraan kultural terjadi pada ungkapan 5!/
IZONB R TS “betsu ni hiragana demo”. Penyimpangan terjadi karena tidak
terjadi pesan culture word, hal itu terjadi hanya di negara Jepang, sedangkan
penerima pesan tidak akan merasakan hal yang diungkapkan dalam penggalan
kalimat tersebut. Sehingga penerima pesan akan menginterpretasikan dengan
caranya sendiri. Kalimat ini melakukan penyimpangan pragmatik dengan prinsip
kualitas, karena pada kenyataannya daam kehidupan tidak hanya hiragana saja
yang digunakan. Untuk mencapai kemajuan di Jepang, harus pula memahami
katakana dan kanji. Percakapan ini berimplikasi khusus pada pesan, karena terikat

dengan konteks khusus.

7. Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Kompensasi pada Dialog

Novel SGB

Penyimpangan teknik kompensasi terjadi dengan tidak mengatasi
hilangnya makna tertentu, efek bunyi, efek pragmatik, atau metaphor dalam salah

satu bagian sebuah teks.

Tabel 8 Penyimpangan Pragmatik melalui Penyimpangan Kompensasi pada Dialog Novel SGB

No Kalimat Cara Baca Penyimpangan
1 NEFRES Jinsei wa sougouryoku el
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Pada data 1 penyimpangan kompensasi terjadi pada kata #& &

“sougouryoku”. Penyimpangan terjadi karena kata sougouryoku dalam pesan
tidak menimbulkan efek methaphor. Efek methapor adalah efek yang
menguatkan dan menekankan pada kata yang ingin disampaikan oleh pembawa
pesan (nenek Asano) kepada penerima pesan (Akihiro), sehingga penerima pesan
akan merasakan kekuatan yang sama dengan pesan yang ingin disampaikan oleh
pembawa pesan. Kata sougouryoku dalam kalimat ini menjadi terkesan biasa,
karena tidak ditimbulkan efek methapor tersebut. Kata sougouryoku semestinya
menguatkan kalimat untuk mempengaruhi penerima dalam agar dapat yakin
dengan apa yang disampaikan oleh pembawa pesan. Namun dalam pesan tersebut
kekuatan untuk mempengaruhi penerima pesan menjadi berkurang, sehingga
tindak perlokusi mendesak yang seharusnya dapat dilakukan kepada penerima
pesam pun menjadi tidak terasa. Penerima pesan hanya akan merasakan itu
sebagai suatu lokusi yang disampaikan oleh pembawa pesan dalam cerita tersebut.
Padahal maksud dari pesannya adalah ingin menyampaikan pesan yang
diharapkan dapat diikuti oleh penerima novel tersebut. Namun kalimat ini
meskipun melakukan penyimpangan secara pragmatik tetap memenuhi prinsip

kualitas, dan tidak berimplikasi pada penerima pesan.

E. Simpulan dan Saran
1. Simpulan

Pragmatik merupakan kajian yang mempelajari bagaimana orang
memahami dan menghasilkan tindakan komunikatif atau tindak tutur dalam
situasi baik pidato maupun percakapan. Ini membedakan dua maksud atau makna
di setiap ucapan atau tindakan komunikatif komunikasi verbal. Salah satunya
adalah maksud informatif atau makna kalimat, dan maksud lainnya atau speaker
sebagai makna komunikatif. Kemampuan untuk memahami dan menghasilkan
tindakan komunikatif disebut sebagai kompetensi pragmatis yang sering kali
berisi pengetahuan seseorang tentang jarak sosial, status sosial antara pembicara

yang terlibat, pengetahuan budaya seperti kesopanan, dan pengetahuan linguistik
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eksplisit dan implisit. Namun ketidaksesuian ini akan menimbulkan
kesalahpahaman dalam memaknai pesan dari pembawa pesan kepada penerima

pesan, sehingga menimbulkan penyimpangan pragmatik.

Penyimpangan pragmatik dalam dialog ditentukan dengan prinsip-prinsip,
nilai-nilai komunikasi, seperti kejujuran, kebenaran sebagai suatu tata nilai. Hal
ini akan berimplikasi lebih objektivitas akan berkurang pada hal-hal yang tidak
perlu karena adanya batasan terhadap pelanggaran kesantuan dalam tata nilai.
Namun selama nilai-nilai yang dibahas merupakan nilai-nilai yang secara empiris
memang berlaku dalam masyarakat, dan bukan nilai-nilai yang dipaksakan pada
masyarakat. Dalam cakupan pragmatik yang memfokuskan pada pembahasan
penyimpangan pragmatik yaitu berkaitan dengan prinsip kerjasama, tindak tutur
ilokusi, dan implikasi. Penyimpangan pragmatik menjelaskan bahwa jika proses
interaksi dan komunikasi antara pembawa pesan dan penerima dapat berjalan

lancar, maka masing-masing harus dapat bekerjasama secara baik dan optimal.

2. Saran
1) Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Selama ini, belum banyak penelitian bahasa Jepang yang menggunakan
ancangan pragmatik, terutama penelitian yang berfokus kepada penyimpangan
pragmatik di dalam dialog pada novel. Tulisan ini diharapkan dapat dijadikan
batasan-batasan untuk meningkatkan kualitas pemahaman terhadap pesan
dalam novel berbahasa Jepang. Terlepas dari masalah komersial, selama ini
masih banyak novel berbahasa Jepang yang mengandung pesan dengan
kegagalan pragmatik yang cukup menimbulkan interpretasi lain dari pesan
yang disampaikan kepada pembaca, terutama para pembaca yang telah
menguasai kemampuan pragmatik dalam level yang cukup untuk mulai
bersikap kritis terhadap isi pesan dalam dialog. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini diharapkan mampu dijadikan arahan, dalam memahami dialog-dialog yang
mengandung makna pragmatik dari novel-novel berbahasa Jepang secara
benar, dan pesan yang disampaikan dalam dialog novel pun pesannya dapat

dimaknai dengan baik oleh pembaca novel sesuai dengan pesan yang ingin
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disampaikan oleh pelaku pembawa pesan dan penerima pesan dalam dialog
tersebut.
2) Bahan Pembelajaran Pragmatik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rasa percaya diri para
pengajar bidang pragmatik dan para praktisi akan pentingnya pemahaman teori-
teori dan tinjauan pragmatik di dalam pengajaran percakapan dan praktik
percakapan (dialog). Para pengajar dapat menemukan teori-teori baru dan strategi
baru dalam pengajaran yang berkaitan dengan pemahaman dialog dalam bahasa
Jepang di kelas, khususnya yang berkaitan dengan pragmatik, sehingga
mahasiswa pun akan terlatih dalam menggunakan berbagai strategi pemahaman

pada pesan dengan interpretasi yang jitu sebagaimana ancangan pragmatik.
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